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Penelitian ini berfokus pada negosiasi yang dilakukan oleh tokoh-tokoh dalam dua novel karya AsmaNadia
yang berjudul Surga Y ang Tak Dirindukan (2014) dan Surga Y ang Tak Dirindukan 2 (2016). Penelitian ini
bertujuan untuk memahami dalil-dalil agama bekerja dan mempengaruhi seseorang dalam mengambil
tindakan terhadap sebuah praktik poligami, serta membentuk relasi antaralakilaki dan perempuan. Kaidah-
Kaidah Perkawinan Dalam Islam, Konsep Gender dan Pembagian Peran, Objektifikasi Perempuan, serta
Konsep Relas Kuasa digunakan dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa praktik
perlawanan terhadap sebuah praktik poligami tidak bisa dilakukan secara langsung bagi mereka yang hidup
di tengah lingkaran dalil-dalil agama. Dalil-dalil agama, yang disebarkan tanpa pengkajian ulang,
membentuk hierarki dalam relasi suami-istri dan mengakibatkan seorang istri sulit untuk bernegosias
terhadap praktik poligami yang terjadi karena dalil-dalil yang diterimanya.

...... This study focuses on the negotiations carried out by the charactersin Asma Nadia's two novels, entitled
Surga Y ang Tak Dirindukan (2014) and Surga Y ang Tak Dirindukan 2 (2016). This study aimsto
understand the arguments of religion at work and influence a person in taking action against a practice of
polygamy, as well as forming rel ationships between men and women. The rules of marriage in Islam, the
concept of gender and the division of roles, the objectification of women, and the concept of power relations
are used in this study. In this study, it was found that the practice of resistance to a polygamous practice
could not be carried out directly for those who live in the middle of acircle of religious arguments.
Religious arguments, which are propagated without review, form a hierarchy in husband-wife relations and
make it difficult for awife to negotiate the practice of polygamy that occurs because of the arguments she
receives.
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